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SUMMARY 

 

RENDHO HERNANDA, Characterisation of Water Hyacinth (Eichornia 

crassipes) and Water Chestnut (Eleocharis dulcis) Paper (Supervised by INDAH 

WIDIASTUTI and SITI HANGGITA R.J.). 

 

 This study aims to determine the characteristics of the paper produced from 

a combination of water hyacinth (Eichornia crassipes) and water chestnut 

(Eleocharis dulcis) plants and to determine the feasibility of the paper produced as 

food wrapping paper. This research method uses laboratory experimental methods 

and the data obtained are analyzed using the ANOVA test (Randomized Block 

Design). Paper making was carried out with 4 different formulations tested based on 

the ratio of water hyacinth and water chestnut (75%:25%, 50%:50%, 25%:75%, 

0%:100%). The results showed that the ratio of  water chestnut in paper making had 

a significant effect on grammage, thickness, tensile strength, water absorption and 

roughness. Based on the test results, the range of grammage values is 143.54-297.11 

g/m2, thickness 0.36-0.84 mm, tensile resistance 1.68-2.13 kN/m, tear resistance 

423.6-536.6 mN, water absorption 232.4-712.9 g/m2, top roughness 2411-4173 

mL/minute, bottom roughness 3788-5172 mL/minute. The ratio of water chestnut to 

water hyacinth which produces paper with characteristics close to the standard of 

plastic laminated wrapping paper is A3 treatment with a ratio of 0% water hyacinth 

: 100% water chestnut. Based on SNI 6519:2016 regarding plastic laminated 

wrapping paper, water hyacinth paper combination of water chestnut has met the 

standard of tensile strenght value but has not been able to meet the standard of 

grammage, water absorption and roughness values. Based on SNI 14-6519-2001 

concerning basic paper for wrapping plastic laminated, the water hyacinth paper 

combination of water chestnut has met the standard of tear strenght value but has not 

been able to meet the standard of thickness.   

 

Keywords : Paper, pulp, water hyacinth, water chestnut. 
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RINGKASAN 

 

RENDHO HERNANDA, Karakterisasi Kertas dari Eceng Gondok (Eichornia 

crassipes) dan Purun Tikus (Eleocharis dulcis) (Dibimbing oleh INDAH 

WIDIASTUTI dan  SITI HANGGITA R.J.). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kertas yang 

dihasilkan dari kombinasi tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) dan purun 

tikus (Eleocharis dulcis) serta untuk mengetahui kelayakan kertas yang dihasilkan 

sebagai kertas pembungkus makanan. Metode penelitian ini menggunakan metode 

percobaan laboratorium dan yang diperoleh data dianalisis dengan menggunkan uji 

anova (Rancangan Acak Kelompok). Pembuatan kertas dilakukan dengan 4 

formulasi berbeda diuji berdasarkan rasio eceng gondok dan purun tikus (75%:25%, 

50%:50%, 25%:75%, 0%:100%). Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio purun 

tikus pada pembuatan kertas berpengaruh nyata terhadap gramatur, ketebalan, 

ketahanan tarik, daya serap air dan kekasaran. Berdasarkan hasil pengujian, rentang 

nilai gramatur adalah 143,54-297,11 g/m2, ketebalan 0,36-0,84 mm, ketahanan tarik 

1,68-2,13 kN/m, ketahanan sobek 423,6-536,6 mN, daya serap air 232,4-712,9 

g/m2, kekasaran atas 2411-4173 mL/menit, kekasaran bawah 3788-5172 mL/menit. 

Rasio purun tikus berbanding eceng gondok yang menghasilkan kertas dengan 

karakteristik mendekati standar kertas pembungkus berlaminasi plastik adalah 

perlakuan A3 dengan rasio perbandingan 0% eceng gondok : 100% purun tikus. 

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 6519:2016) tentang Kertas Dasar 

untuk Kertas Pembungkus Berlaminasi Plastik kertas eceng gondok kombinasi 

purun tikus sudah memenuhi standar dari nilai ketahanan tarik namun belum bisa 

menemui standar dari nilai gramatur, daya serap air dan kekasaran. Berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI 14-6519-2001) tentang Kertas Dasar Pembungkus 

Berlaminasi Plastik kertas eceng gondok kombinasi purun tikus sudah memenuhi 

standar dari nilai ketahanan sobek namun belum bisa memenuhi standar dari nilai 

ketebalan. 

 

Kata kunci : Kertas, pulp, eceng gondok, purun tikus.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang  

Indonesia menempati posisi ke-9 untuk produsen pulp dan posisi ke-6 untuk 

produsen kertas terbesar di dunia (Kemenprin, 2018). Kertas masih sangat 

dibutuhkan baik di bidang pendidikan, perkantoran dan perindustrian. Kertas 

terbuat dari bahan baku yang disebut pulp yang mengandung selulosa, hampir 

semua tumbuhan yang mengandung selulosa dapat digunakan sebagai bahan baku 

pulp. Pada umumnya pulp yang sering digunakan terbuat dari kayu yang berasal 

dari hutan.  

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam dengan kekayaan yang 

berlimpah dan manfaatnya bisa dirasakan oleh semua pihak. Pengelolaan hutan 

yang mengedepankan hasil utamanya kayu dapat memberikan ancaman yang besar 

terhadap hutan alam di Indonesia karena tingginya angka deforestasi dan degradasi 

hutan untuk produksi kertas. Jika kerusakan hutan terjadi secara terus menerus 

maka dapat mengakibatkan terganggunya keseimbangan ekosistem hutan dan 

lingkungan di sekitarnya. Untuk itu diperlukan alternatif lain yang memiliki 

karakteristik sama dengan kayu salah satunya adalah tanaman eceng gondok dan 

tanaman purun tikus yang mempunyai kandungan selulosa yang tinggi sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan baku alternatif untuk menghasilkan kertas.  

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tanaman air yang 

perkembangbiakannya cepat, sehingga tanaman ini berubah menjadi gulma, dalam 

jangka waktu 6 bulan produksi eceng gondok dapat mencapai 125 ton/ha (Heyne, 

1987). Perkembangbiakan tanaman eceng gondok yang sangat cepat menimbulkan 

masalah lingkungan dan aktivitas sungai, seperti menghambat lalu lintas perairan 

dan mengurangi jumlah cahaya yang masuk ke dalam air. Beberapa peneliti 

memanfaatkan eceng gondok sebagai bahan baku dalam pembuatan pulp, karena 

eceng gondok mengandung selulosa yang tinggi. Pulp eceng gondok yang 

dihasilkan berwarna cokelat, namun dapat diputihkan dengan proses bleaching.  

Purun tikus (Eleocharis dulcis) merupakan salah satu vegetasi alami yang 

mampu beradaptasi dengan baik pada lahan rawa pasang surut sulfat asam. 
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Berdasarkan data Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan 

Pertanian (2015) bahwa tanaman purun tikus memiliki jumlah yang cukup banyak 

di Sumatera Selatan karena sebagian dari Provinsi Sumatera Selatan seluas 3,36 

juta hektar merupakan lahan rawa yang tersebar di beberapa daerah. Di Indonesia 

batang purun tikus hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan untuk membuat 

tikar. Padahal lebih dari itu tanaman purun tikus (Eleocharis dulcis) dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan kertas karena menurut Sunardi 

et al (2012) pada tanaman purun tikus terdapat kandungan selulosa yang tinggi yaitu 

32,62 %. 

Berdasarkan penelitian Sofyan (2020) pembuatan kertas dari eceng gondok 

dengan kombinasi daun pandan rawa nilai ketahanan sobek berbanding terbalik 

dengan yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan perbedaan karakteristik serat 

pada tanaman eceng gondok dan daun pandan rawa. Oleh karena itu peneliti 

bermaksud untuk mencampurkan batang eceng gondok dan batang purun tikus 

dalam proses pembuatan kertas karena tanaman eceng gondok dan tanaman purun 

tikus memiliki karakteristik serat yang hampir sama.  

  

1.2. Kerangka Pemikiran   

 Dari penelitian Ayunda et al (2013) telah mengkaji pemanfaatan eceng 

gondok dalam pembuatan kertas yang dicampurkan dengan daun nanas. Komposisi 

terbaik dari campuran pulp daun nanas dan pulp eceng gondok yaitu 60% pulp daun 

nanas dan 40% pulp eceng gondok yang menghasilkan kertas dengan karakteristik 

gramatur 71,23 g/m2 dan ketahanan sobek 90,5974 mN yang sesuai dengan standar 

SNI 14-0115-1998 untuk kertas pembungkus makanan dengan nilai gramatur 80 

g/m2 dan ketahanan sobek 99 mN.  

Pada penelitian Sofyan (2020) menunjukan hasil pengujian gramatur 

211,60-409,68 g/m2, ketebalan 0,50-1,11 mm, ketahanan tarik 0,55-2,15 kN/m, 

ketahanan sobek 795,57-1399 mN, daya serap air 547,77-1151,73 g/m2, kekasaran 

atas 3300-4964 mL/menit dan kekarasan bawah 4968-5240 mL/menit. Rasio daun 

pandan rawa berbanding eceng gondok yang menghasilkan kertas dengan 

karakteristik mendekati standar kertas dasar untuk kertas pembungkus berlaminasi 

plastik adalah perlakuan A2 (75% eceng gondok : 25% daun pandan rawa). 
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Berdasarkan (SNI 6519:2016) tentang Kertas Dasar untuk Kertas Pembungkus 

Berlaminasi Plastik sudah memenuhi standar dari nilai ketahanan tarik namun 

belum bisa memenuhi standar gramatur, daya serap air dan kekasaran, serta 

berdasarkan (SNI 14-6519-2001), tentang Kertas Dasar untuk Kertas Pembungkus 

Berlaminasi Plastik belum memenuhi standar ketebalan namun telah memenuhi 

standar ketahanan sobek.  

 Pembuatan kertas dengan bahan dasar tanaman perairan atau tanaman rawa 

seperti purun tikus (Eleocharis dulcis) masih sangat jarang dilakukan. Padahal 

ketersediaan tanaman purun tikus sangat berlimpah dan memiliki kandungan 

selulosa yang tinggi sehingga dapat berpotensi untuk dijadikan bahan dasar dalam 

pembuatan kertas. Sunardi et al (2012) menyatakan bahwa kandungan kimia 

tanaman purun tikus yaitu 92,68% kadar air, 32,62% selulosa dan 26,4% lignin. 

Karakteristik kimia yang ada pada tanaman purun tikus mendekati karakteristik 

kimia pada tanaman eceng gondok yang dapat dijadikan kertas pembungkus yaitu 

sebesar 18-31% selulosa, 18-43% hemiselulosa dan 7-26% lignin (Nata, 2013). 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti bermaksud untuk membuat kertas berbahan 

dasar tanaman eceng gondok dengan kombinasi tanaman purun tikus dan 

diharapkan akan menghasilkan karakteristik kertas yang diinginkan.  

 

1.3. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kertas yang 

dihasilkan dari kombinasi tanaman eceng gondok dan purun tikus serta untuk 

mengetahui kelayakan kertas yang dihasilkan sebagai kertas pembungkus makanan. 

 

1.4. Manfaat  

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pemanfaatan eceng gondok dan purun tikus sebagai bahan baku 

pembuatan kertas yang ramah lingkungan. 
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